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Abstract 
Purawisata is one of the attractive recreational areas in Yogyakarta. Purawisata has several 
facilities including Ria Park, Ethnic Cafe, restaurant Gazebo, Ramayana (Open Air Theatre) and 
Garden Jimbaran. Since the construction and commencement of Ramayana Ballet Performing 
Arts, the planning system is one of the signs is one solution that can be used in conducting a 
self-serving services. 
Research design development using procedural method descriptive collected through 
interviews, observation, documentation and questionnaires. Based on the design objectives, it 
can produce visual communication media in a media that is the main medium consisting of 
directional signs board (signboard) and the identity of the board rooms and signage. 
With the creative ideas are interesting, effective and communicative media can be a sign 
system for visitors in order to increase the sensitivity of the sense of vision. 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia, pariwisata dianggap 
sebagai salah satu faktor penting dalam 
sektor penunjang ekonomi, karenanya 
diperlukan pengembangan dan 
pembangunan kepariwisataan agar dapat 
semakin menarik minat wisatawan 
domestik maupun mancanegara untuk 
berkunjung ke daerah wisata tersebut. 
Sumbo Tinarbuko, di sebuah website 
membahas tentang sistem tanda dengan 
judul “Menggagas Desain Sign System 
Kawasan Wisata Yogyakarta”. Beliau 
mengatakan bahwa Yogyakarta diyakini 
mempunyai magnet dan potensi yang 
dapat dikembangkan  lebih serius.  
Berbicara tentang warisan budaya 
(cultural heritage) yang belakangan ini 
semakin mendapat perhatian dari 
pemerintah, akademisi maupun kalangan 
organisasi non-pemeritah, Purawisata 
sebagai salah satu tempat yang 
menyuguhkan Pertunjukan Seni Ramayana 
Ballet sebagai salah satu objek wisata yang 
juga merupakan salah satu objek observasi 
yang memerlukan desain komunikasi 
berwujud sistem tanda. Untuk mengarah 
ke sana, kita bisa menggunakan  
pendekatan lokasi (landmark). Konsep ini 
lebih mengedepankan keistimewaan, 
keunikan, ciri khas dan spesifikasi dari 
Purawisata dan Pertunjukan Seni 
Ramayana Ballet.  
Konsep perancangan sistem tanda di 
Purawisata khususnya Pertunjukan 
Ramayana Ballet sangatlah strategis dalam 
berkomunikasi karena menggunakan 
pendekatan rasional, emosional dan 
pendekatan kreatif. Pendekatan ini dipilih 
agak tidak lupa dengan unsur warisan 
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budaya yang ditampilkan dengan 
komposisi, warna, layout, tipografi yang 
mampu menampilkan unsur budaya secara 
tersirat.  
 
PEMBAHASAN  
Dapat dikatakan baik pemerintah, dan 
berbagai pihak terkait yang masih belum 
dapat memberikan kemudahan yang 
berorintasikan kepada wisatawan domestik 
maupun wisatawan asing. Adalah 
anggapan masyarakat seolah-olah semua 
orang sudah tahu bagaimana menuju 
sebuah lokasi dengan bersikap ‘kalau tidak 
tahu ya nanya’. 
Dalam Seminar Nasional Standarisasi yang 
diadakan pada tangal 24-25 November 
2008, mengatakan bahwa ada keterkaitan 
dalam merancang dan mendesain. Dalam 
konsep bangunan (green building) perlu 
memperhatikan aspek lingkungan sebagai 
penunjang kegiatan masyarakat ataupun 
perorangan dan perangkat tersebut adalah 
street furniture, environment equipment 
dan sistem tanda. Tanda merupakan salah 
satu bentuk komunikasi yang berusaha 
menyampaikan pesan dan makna dengan 
berbagai penafsiran (Safanayong, 2006: 
46). Dalam sejarahnya sistem tanda pada 
ruang publik muncul sebagai akibat dari 
kepedulian akan kemanusiaan yang 
permasalahannya semakin kompleks, 
terutama di kalangan masyarakat urban 
selama perang dingin sekitar 1960-an. 
Perkembangan ilmu desain berkembang 
untuk berlintas disiplin dengan ilmu-ilmu 
lain dan menimbulkan fokus-fokus yang 
baru seperti grafis arsitektural, desain 
sistem tanda (sign system), desain grafis 
lingkungan dan penunjuk arah. Berbagai 
acara akbar seperti olimpiade, pameran 
maupun ruang publik dan bangunan 
menggunakan sistem tanda yang 
dikombinasi dengan identitas tempat 
ataupun acara yang bersangkutan (Gibson, 
2009:14). 
 
Desain sistem tanda yang berhasil 
bergantung pada hal-hal berikut: sifat 
lembaga pengguna, orang-orang yang 
berkomunikasi dengan lembaga tersebut, 
jenis lingkungan tempat sistem tanda akan 
dipasang. Sistem tanda dibutuhkan oleh 
lembaga pendidikan dan kebudayaan, 
industri hospitality, tempat olah raga dan 
hiburan, industri komersial, pusat 
transportasi publik, pusat kesehatan, 
kantor dan lain-lain (Gibson,  2009:20). 
 
 
Gambar 1. Pusat Seni dan Budaya Purawisata  
(Sumber: tyasdratis.blogspot.com) 
 
Mandira Baruga (Purawisata) merupakan 
salah satu Pusat Rekreasi Keluarga terpadu 
yang terdapat di tengah-tengah kota 
Yogyakarta. Lokasinya menempati area 
seluas 2.4 ha, yang terletak di Jalan Brigjen 
Katamso yakni sekitar 500 meter dari 
Malioboro ke arah selatan, serta hanya 300 
meter jaraknya dari Kraton Yogyakarta 
Purawisata memiliki produk wisata atau 
fasilitas sebagai berikut: Ramayana Ballet 
Performance (Sendra Tari Ramayan) 
Pertunjukkan seni tari di panggung teater 
udara terbuka (outdoor) yang megah dan 
luas hingga mampu menampung kapasitas 
penonton hingga 500 orang. Ramayana 
Ballet mempersembahkan pertunjukkan 
legendaris yang spektakuler yang telah 
sejak tahun 1976 hingga kini hadir setiap 
malam dengan ilusi yang menakjubkan, 
kostum mempesona, dikombinasikan 
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dengan budaya kontemporer, Anda akan 
disuguhi sebuah pertunjukkan kelas dunia 
yang juga mendapatkan rekor dari MURI. 
Romantic Dinner At Gazebo Garden 
Restaurant (Makan malam romantis di  
Restaurant Gazebo Garden) menawarkan 
pengalaman bersantap yang 
menyenangkan secara visual, Anda dapat 
menikmati makanan yang sempurna di 
segala suasana.  
Selain menjadi objek wisata, Ramayana 
Ballet Purawisata (Mandira Baruga) dapat 
menjadi salah satu alternatif objek 
observasi bagi dunia pendidikan. Karena 
para generasi muda/pelajar dapat 
mempelajari cerita sejarah Rama-Shinta 
yang terpahat di relief Candi Prambanan 
dengan suguhan yang atraktif dan mudah 
dipahami, serta dapat membangkitkan rasa 
cinta dan menjaga kelestarian budaya 
bangsa. 
 
Teori Sistem Tanda 
Sign system menurut Sumbo Tinarbuko 
(2008:12) adalah rangkaian representasi 
visual dan simbol grafik yang bertujuan 
sebagai media interaksi manusia dengan 
ruang publik, yang dibagi ke dalam 4 
(empat) bagian antara lain: 
1. Traffic Sign  
Sign yang biasa digunakan untuk 
kepentingan lalu lintas. 
2. Commercial Sign  
Sign yang biasa digunakan untuk nama 
toko dan tempat usaha.  
3. Wayfinding Sign  
Sign yang biasa ada di gedung atau area 
publik yang digunakan untuk pemandu 
arah dan berbagai fasilitas yang ada 
bagi orang yang ada di dalamnya.  
4. Safety Sign  
Sign untuk menunjuk keselamatan. 
Biasanya digunakan untuk konstruksi 
bangunan. 
 
Sumbo Tinarbuko (2008:14) berpendapat 
bahwa, dalam merancang desain untuk 
sign system harus memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut ini: 
1. Memahami institusi dan lingkungannya 
serta mengetahui kegiatan utama 
institusi tersebut. 
2. Mengidentifikasi fasilitas yang akan 
dipresentasikan serta harus mengiden-
tifikasikan fasilitas apa saja yang ada di 
institusi itu. 
3. Menentukan lokasi penempatan serta 
lokasi harus mudah dilihat dan mudah 
diakses oleh semua orang. 
4. Implementasi sign system. Selain 
desain, kita juga harus memperhatikan 
material Dalam pembuatan sign. 
Sekarang ini, desain menarik dan 
informasi yang benar saja tidaklah 
cukup. 
Tanda-tanda tersebut menyampai-kan 
suatu informasi sehingga bersifat 
komunikatif. Keberadaannya mampu 
menggantikan sesuatu yang lain, dapat 
dipikirkan, atau dibayangkan. Dengan kata 
lain, audience dapat menentukan tujuan 
atau arah yang akan di laluinya. 
 
Teori Ergonomi 
Ergonomi merupakan ilmu terapan yang 
mempelajari berbagai cara komunikasi dan 
interaksi antara manusia dan 
Iingkungannya yang pada intinya adalah 
mempelajari kemampuan dan 
keterbatasan manusia secara fisik maupun 
psikologis, berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan ruang dan peralatan 
sekitar/sekelilingnya.  
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Sasaran ergonomi adalah pencapalan 
pemecahan persoalan yang berkaitan 
dengan faktor manusia sehingga dapat 
dicapai prestasi kerja yang tinggi (efektif) di 
dalam suasana yang tentram, aman dan 
nyaman. 
Antropometri adalah proporsi dan dimensi 
tubuh manusia dan karakteristik dan 
fisiologis Iainnya serta kesanggupan 
berhubungan dengan kegiatan manusia 
yang berbeda-beda dalam Iingkungan 
makro. 
Prosemik (hubungan, psikologis dan 
emosional) adalah: Kebutuhan ruang tidak 
hanya tergantung faktor fisik, tapi juga 
faktor psikologis, manusia memiliki 
kebutuhan psikologis kepribadian, sosial 
dan budaya yang diekspresikan dalam 
Iingkungannya (Setiadi GS, 2007:114-118). 
Prosemik (hubungan, psikologis dan 
emosional) adalah: Kebutuhan ruang tidak 
hanya tergantung faktor fisik, tapi juga 
faktor psikologis, manusia memiliki 
kebutuhan psikologis kepribadian, sosial 
dan budaya yang diekspresikan dalam 
Iingkungannya (Setiadi GS, 2007, 114-118). 
 
 
 
 
 
 
 
                      
 
 
Gambar 2. Ukuran Tubuh  
Manusia yang Sering Dijadikan sebagai Acuan 
Produk dan Desain  
 (Sumber: Panero dan Martin Zelnik, 1980) 
 
 
Instrumen Penelitian 
Objek penelitian dilaksanakan 
selama 6 hari, melakukan pengamatan dan 
dokumentasi seluruh sign system 
pariwisata yang didatangi. Berikut ini 
adalah beberapa contoh beberapa sign 
system pariwisata yang merupakan bagian 
dari sign system di area Purawisata, area 
Pertunjukan Seni Sendratari Ramayana 
Ballet.  
 
Objek 01 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Sistem Tanda “Welcome” Purawisata 
Yogyakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Sistem Tanda “Tree” Purawisata 
Yogyakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Sistem Tanda “Open Theatre” 
Purawisata Yogyakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
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Gambar 6. Sistem Tanda  “Rest Room” Purawisata 
Yogyakarta 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
 
KONSEP PERANCANGAN 
Tujuan Perancangan 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
menjabarkan sistem tanda yang baik dan 
ideal menurut referensi yang ada, 
mengevaluasi sejauh mana sistem tanda 
yang diterapkan di area Purawisata, 
tempat Pertunjukan Seni Ramayana Ballet 
telah dilaksanakan, mengidentifikasi 
permasalahan dan kebutuhannya, serta 
bila masih ada kelemahannya maka akan 
diteliti bagaimana sistem yang sebaiknya 
diterapkan. Dengan demikian tujuan jangka 
panjangnya adalah bila sistem tanda yang 
telah diteliti dapat memberikan masukan 
pada sistem yang ada sehingga akan 
membuat pengguna area Purawisata 
menjadi lebih informatif dalam mencapai 
tujuan dan lebih nyaman. 
 
Perencanaan Kreatif / Perancangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Sketsa  Perancangan Sistem Tanda Objek 01 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Hasil Perancangan Sistem Tanda Objek 01  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Sketsa Perancangan Sistem Tanda 
Objek 02 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Hasil Perancangan Sistem Tanda Objek 02 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Sketsa Perancangan 
 Sistem Tanda Objek 03 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
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Tipografi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12.Hasil Perancangan 
Sistem Tanda Objek 03 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2014) 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Sketsa Perancangan 
 Sistem Tanda Objek 04 dan 05 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Hasil Perancangan 
 Sistem Tanda Objek 04 dan 05 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2014) 
 
      
                  
 
 
     
 
 
 
Gambar 15. Hasil Perancangan Sistem Tanda 
Purawisata 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2014) 
 
Dari kelima objek yang diamati, dalam 
proses menganalisa penggunaan sistem 
tanda di area Pertunjukan Seni Sendratari 
Ramayana Ballet di Purawisata, Yogyakarta 
dilakukan dengan beberapa aspek. Dari 
segi kualitas ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan salah satunya adalah makna.  
Makna yang dimaksud lebih kepada 
pengunjung memahami maksud dari 
sistem tanda yang ditampilkan seperti 
halnya pada warna. Dari sisi warna sistem 
tanda yang dibuat, dipilih 3 warna dominan  
yang pertama adalah warna merah yang 
melambangkan keberanian yang dikorelasi-
kan kepada keberanian tokoh Rama.  
Warna berikutnya yang digunakan adalah 
kuning keemasan yang merupakan simbol 
keluhuran yang melambangkan kelestarian 
budaya bangsa, dan warna terakhir yang 
tipografi, ilustrasi dan aspek yang terakhir 
adalah warna hitam sebagai simbol 
keabadian, dimana cinta abadi dari Shinta 
kepada Rama. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Warna Merah 
(Sumber: C:28, M:100, Y:100,K:35) 
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Gambar 17. Warna Kuning Keemasan 
(Sumber: C:3, M:2, Y:99,K:0) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.18 Warna Hitam 
(Sumber: C:77, M:70, Y:64,K:85) 
 
Dalam elemen tipografi faktor-faktor yang 
perlu diperhatikan dalam tipografi 
menurut Danton Sihombing, yaitu: 
 Legibility: Huruf yang dipilih jelas 
bentuknya. 
 Clarity: Huruf harus memperlihatkan 
kejelasan. 
 Readibility: Huruf mudah dibaca.  
 Visibility: Huruf mudah dibaca dan 
mudah dilihat.  
Dalam elemen tipografi pada sistem tanda 
di area Purawisata haruslah sesuai dengan 
anjuran dari ahli tipografi Danton 
Sihombing dengan acuan tersebut dan 
untuk melihat tulisan yang tertera pada 
papan nama information sign tersebut 
harus pada jarak kurang dari 2 meter.  
Sebuah sign system akan berguna jika 
fungsinya menyampaikan informasi yang 
dibutuhkan oleh masyarakat, sudah 
seharusnya memiliki standarisasi 
kelayakan. Sistem tanda akan menjadi 
komunikatif apabila dapat menyampaikan 
informasi kepada targetnya serta akan 
menjadi lebih optimal apabila dalam 
penyajiannya tidak menghilangkan aspek-
aspek dari identitas perusahaan yang 
menaunginya. Dalam melakukan 
komunikasi maka diperlukan pendekatan 
dan pengetahuan yang cukup mengenai 
siapa saja yang menjadi target sasarannya 
serta bagaimana cara berkomunikasi yang 
baik dengan mereka. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini, ditemukan dua hal 
utama yang mempunyai keterkaitan, yaitu 
diperlukannya sistem tanda yang 
memberikan informasi yang jelas dan 
unsur kebudayaan (culture) yang 
tergambar dari model sistem tanda yang 
ada. 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, 
di lokasi tempat penelitian ternyata kurang 
mendapatkan perhatian lebih pada sistem 
tanda karena kurang memperhatikan 
identitas lokal dari budaya Yogyakarta yang 
bisa diterapkan. Hal ini memperlihatkan 
bahwa pemerintah khususnya departemen 
terkait kurang serius dalam melestarikan 
budaya Yogyakarta yang bisa 
divisualisasikan pada desain sistem tanda 
di area Purawisata. 
Kurang sempurnanya sistem tanda yang 
ada terlihat karena belum mempunyai 
dasar prinsip dan konsep yang kuat juga 
tidak mempunyai kesatuan yang jelas.  
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